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ABSTRAK 

Pada era modern seperti saat ini, fenomena kasus pencucian uang semakin 

marak dan dengan cara yang bervariasi, sebenarnya hal seperti ini tidak begitu 

mengejutkan terutama yang dilakukan oleh suatu korporasi atau badan usaha. 

Banyak kalangan yang sudah memperkirakan hal ini terjadi, karena perusahaan 

adalah tempat yang tepat guna menyamarkan hasil tindak pidana salah satunya 

yang berasal dari tindak pidana korupsi. Sekarang hampir semua negara bahkan 

telah mengantisipasi dengan mengatur larangan perbuatan tersebut di negaranya. 

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pertanggungjawaban tindak 

pidana pencucian uang berasal dari korupsi yang dilakukan oleh korporasi dan tata 

cara penanganannya menurut peraturan perundang-undangan yang ada. 

Pendekatan masalah yang akan digunakan untuk membahas permasalahan 

dalam penulisan hukum ini adalah pendekatan yuridis normatif. Pendekatan 

tersebut dilakukan berdasarkan bahan hukum utama menelaan teori, asas-asas 

hukum, serta peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan penelitian 

ini. 

Kata Kunci: Pertanggungjawaban Pidana Korporasi, Tindak Pidana Pencucian 

Uang, Korupsi. 
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ABSTRACT 

 

 In the modern era like today, the phenomenon of money laundering 

cases is increasingly prevalent and in various ways, in fact things like this are not 

so surprising, especially what is done by a corporation or business entity. Many 

people have predicted this to happen, because companies are the right place to 

disguise the proceeds of crime, one of which comes from corruption. Now almost 

all countries have even anticipated by regulating the prohibition of these acts in 

their countries. This writing aims to find out how accountability for the crime of 

money laundering comes from corruption committed by corporations and the 

procedures for handling it according to existing laws and regulations. 

 The problem approach that will be used to discuss problems in writing 

this law is a normative juridical approach. This approach is carried out based on 

the main legal ingredients of the theory, legal principles, and laws and regulations 

related to this research. 
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